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Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media audio pada peserta didik SMPN 22 Bantimurung 
Kab. Maros. (2) mendeskripsikan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media visual peserta didik SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. (3) 
Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan media audio dengan media visual peserta didik SMPN 22 Bantimurung 
Kab. Maros. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperiment yang menggunakan desain non equivalent control group Design. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas VII I yang berjumlah 23 peserta didik  dan kelas VII 
III yang berjumlah 23 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik sampel acak beruntun (Multi-Stage Random Sampling). Instrumen 
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 20 nomor. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui 
analisis statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media audio yaitu pretest 41,08 dan posttest sebesar 53,39 sedangkan 
rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan media visual yaitu 
pretest 33,63 dan posttest sebesar 41. Hasil analisis inferensial data menunjukkan 
bahwa nilai sig. (2 tailed) atau p-value = 0,901/2 = 0,04 < 0,05, artinya nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi dari penggunaan media audio dengan 
media visual terhadap hasil belajar peserta didik SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. 
Implikasi dari penelitian ini adalah guru dapat menggunakan media audio 








A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu kegiatan yang memiliki nilai edukatif. Nilai edukatif 
dapat mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik. interaksi yang 
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pengajaran dilakukan.1 
Belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai peran utamanya. Guru dalam pembelajaran tidak hanya bertugas 
sebagai pemberi informasi atau penyaji materi pelajaran, namun juga harus 
menanamkan nilai-nilai yang edukatif pada peserta didiknya, maka dari itu guru 
harus membangun hubungan interaksi yang harmonis dengan setiap peserta didiknya. 
Cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan media sebagai 
perantaranya dalam mengajar.  
Menurut Safei, kedudukan media pembelajaran dapat memberikan kontibusi 
besar terhadap tujuan pembelajaran.2 Penggunaan media dalam pembelajaran pada 
intinya untuk memperjelas materi yang dijelaskan oleh pendidik dan juga 
menciptakan situasi kelas yang efektif dan menyenangkan. Sehingga ketika peserta 
didik memiliki rasa keiingin tahuan yang tinggi dan menganggap kelasnya sebagai 
tempat untuk belajar, maka tujuan pembelajaran akan mudah dicapai. Dengan ini 
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mempertegas bahwa media memberikan kontribusi besar dalam tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin mendorong upaya-upaya pengembangan media dalam pembelajaran. Banyak 
jenis media yang dapat digunakan guru untuk membantunya dalam mengajar. maka 
dari itu, Guru dituntut agar mampu menggunakan media sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman.  
Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan secara jelas bagaimana media 
memengaruhi kognisi dan prestasi belajar peserta didik. Terdapat hubungan 
signifikan antara penggunaan media dengan peningkatan hasil belajar. 
Kecenderungan peserta didik dalam menggunakan sosial media sangat tinggi 
khususnya dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik¸ mendorong 
terbentuknya lingkungan belajar komonitas yang kolaboratif, dan mendorong 
terciptanya belajar dan mengajar secara aktif. 3 
Dari berbagai penelitian diatas telah menjelaskan bahwa, media memberikan 
pengaruh besar terhadap proses pembelajaran. dengan menggunakan media 
pembelajaran akan memberikan  suasana baru dalam belajar, sehingga peserta didik 
merasa tertarik untuk belajar dan akan berdampak pada hasil belajarnya. Maka dari 
itu, media pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah media yang dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik khususnya dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Hasil belajar peserta didik bergantung pada guru. Kualitas guru memberikan 
motivasi dan penyajian informasi sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Semakin baik penyajian informasi yang dilakukan oleh guru maka akan semakin 
meningkat hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik. Banyak cara yang 
                                                           






dapat dilakukan guru dalam meningktakan hasil belajar peserta didik, yaitu seperti 
dengan menggunakan media yang berbasis audio dan media yang berbasis visual. 
Media audio merupakan salah satu jenis media yang dapat digunkan guru 
untuk mengembangkan daya berpikir peserta didik. Media pembelajaran ini 
menyarankan agar dalam proses belajar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran, yaitu dengan mereka memperhatikan penjelasan guru melalui audio 
atau suara. Media audio sering digunakan dalam pembelajaran karena dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Sebagai dalam Q.S. Al-alaq/96: 1 yang berbunyi: 
 
                
 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan.4 
Ayat diatas merupakan surah yang pertama kali diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., surah ini menjelaskan tentang perintah membaca sehingga beliau 
dapat mengetahui perintah dan larangan Allah swt.. Berdasarkan dengan penjelasan 
tersebut maka dapat diketahui kata “bacalah” menunjukkan bahwa adanya unsur 
bunyi atau suara, sehingga dapat dipahami apa isi yang akan disampaikan. Media 
audio adalah media pembelajaran yang melibatkan indra pendengaran karena media 
ini mengandung unsur suara baik itu berasal dari suara manusia ataupun dari suara 
yang dihasilkan oleh alat elektronik.  
                                                           





Media audio adalah media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemamuan peserta didik untuk belajar 
melalui rekaman suara. Media audio dapat membangun motivasi belajar yang 
dinamis dan membangkitkan motivasi belajar sehingga, tercipta suatu kondisi 
pembelajaran yang menyenagkan.5 
Selain media pembelajaran audio, media visual juga dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media visual merupakan media yang dapat 
menyajikan materi yang dilihat langsung oleh peserta didik. Penggunaan media 
visual telah lama diterapkan dalam dunia pendidikan seperti yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah saw. dalam berdakwah menyebarkan agama islam dikalangan ummat 
manusia. 
Di dalam QS. al-Baqarah/ 2: 31: 
                             
          
Terjemahnya:  
Dan Dia ajarkan kepada Nabi Adam nama-nama benda semuanya. Kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman “sebutkan kepada-Ku 
nama-nama semua benda ini, jika kamu yang benar6 
Penjelasan  dari  ayat di atas Allah  mengajarkan  kepada  Adam a.s. pada saat 
membina kepribadian nabi adam a.s. melalui  nama-nama  benda  seluruhnya  yang  
ada  di  bumi,  lalu  Allah  memerintahkan kepada  malaikat  untuk  menyebutkannya,  
yang  sebenarnya  belum  diketahui oleh  para  malaikat.  Benda-benda  yang  
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Belajar pada Anak Kelompok A, (Yongyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negri 
Yongyakarta, 2017), h. 4. 





disebutkan  oleh  Nabi  Adam  a.s.  diperintahkan  oleh  Allah  swt.  tentunya  telah  
diberikan  gambaran  bentuknya oleh Allah swt.7 Berdasarkan penjelasan ayat 
tersebut, dengan menggunakan media maka peserta didik mudah untuk menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan, pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru terhadap peserta didik di SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros khususnya dalam 
bidang studi Pendidikan Agama Islam masih masih menggunakan metode 
konvensional seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanpa 
mengggunakan media berbasis elektronik sebagai perantara dalam menyampaikan 
informasi materi pelajaran. Peserta didik hanya duduk mendengarkan apa yang di 
sampaikan guru dan menjadi pasif didalam kelas.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Media Audio dan Media Visual terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMPN 22 Bantimurung Kab. 
Maros”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang   
menggunakan media audio di SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros? 
2. Bagaimanakah  hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang  
menggunakan media visual di SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros? 
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3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang 
menggunakan media audio dan media visual peserta didik di SMPN 22 
Bantimurung Kab. Maros?  
C. Defenisi Operasional Variabel  
Variabel X1: Media Audio 
Media audio adalah jenis media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan melibatkan indra pendengaran peserta 
didik. Yang diterapkan dengan guru menyajikan materi melalui audio yang telah 
disiapkan sebelumnya kemudian mereka diajak untuk menyimak informasi tersebut 
dan menuliskannya ke dalam buku catatan. Media ini dapat melatih peserta didik  
untuk meningkatkan konsentrasi dan daya ingatnya. 
Variabel X2 : Media Visual 
Media visual yaitu jenis media yang dapat membantu peserta didik dalam 
menumbuhkembangkan keaktifan dan keantusiasan  dalam mengikuti pembelajaran. 
langkahnya yaitu guru memperlihatkan gambar yang berkaitan dengan materi, setiap 
peserta didik mengamati gambar tersebut, kemudian memberikan penjelasan. Materi 
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud meliputi pokok bahasan, beriman kepada 
Allah swt. dengan sub pokok bahasan sebagai berikut: (1) Makna asmaul husna (al-
‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, al-Basir), (2) Contoh perilaku yang mencerminkan 
keteladanan terhadap asmaul husna (al-‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, al-Basir), (3) 
Hikmah mempelajari asmaul husna (al-‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, al-Basir). 
Variabel Y: Hasil Belajar 
 Hasil belajar merupakan skor atau nilai yang menunjukkan tingkat 





ajar selama 4 kali pertemuan. Hasil belajar dapat dilakukan melalui tes pilihan ganda 
sebanyak 20 butir soal. 
D. Hipotesis  
Agar dalam peneltian dapat terarah, maka perlu dirumuskan pendugaan 
terlebih dahulu terhadap rumusan masalah yang diteliti yaitu hipotesis. Menurut 
Sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian8. 
Dapat di simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah peneliti yang masih membutuhkan pengujian untuk menguji kebenarannya. 
Merujuk dari pengertian hipotesis diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: “Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan  
media audio dan media visual pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam SMPN 
22 Bantimurung Kab. Maros.” 
E. Kajian Pustaka 
Peneliatian ini merupakan penelitian lapangan, dan mempunyai relevansi 
dengan penelitian terdahulu seperti: 
Uzaer Tarmidzi H Tahun 2014. Dengan judul “Korelasi Penggunaan Media 
Visual dalam Pembelajaran PAI dengan Hasil Belajar Siswa pada Kelas XI di SMA 
Negri I Lamuru Kabupaten Bone”. Hasil analisis diperoleh skor rata-rata 48,475, 
hasil ini berada pada kategori sedang. Dari hasil analisi deskriptif maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yaitu hasil belajar dengan penggunaan 
media visual dalam pembelajaran PAI siswa kelas XI SMA Negri I lamuru Kabupaten 
                                                           





Bone.9 jadi, dapat disimpulkan terdapat korelasi positif antara penggunaan media 
visual dengan hasil belajar pada mata pembelajaran PAI. 
Enni Haslinda Tahun 2015, dengan judul “Pemanfaatan Media Visual dalam 
Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas III B SDN 10 Pasrongi Kabupaten 
Bantaeng”. Adapun hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar. 
pada siklus I rata-rata minat belajar siswa mencapai 72 untuk pertemuan pertama dan 
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua yaitu 72,2, sedangkan pada  siklus II 
rata-rata hasil teks siswa mencapai 28,2 pada pertemuan pertama dan 29,7 pada 
pertemuan kedua.10 Jadi dapat disimpulkan bahwa media visual dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik khususnya pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Media 
visual merupakan media yang efktif digunakan pabila diterapkan pada anak yang 
memiliki gaya belajar visual. 
Ita Indayati Tahun 2011. Dengan Judul “Penggunaan Media Audio Rekaman 
untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi pada Siswa Kelas V SDN Bareng 4 
Malang”. Hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dan siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam menulis puisi dengan 
menggunakan media media audio rekaman. 11 jadi dapat  disimpulkan, penggunaan 
media audio berupa rekaman dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi pada 
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Menulis Puisi pada Siswa Kelas V SDN Bareng 4 Malang”, Skripsi, (Malang: Fak. Ilmu Pendidikan  





peserta didik. Penggunaan media audio memberikan contoh yang sangat baik dalam 
peltihan menulis puisi, yang dimana mereka langsung mendengarkan contoh dan tata 
cara membuat dan membaca naskah puisi. 
Mawaddah Tahun 2015. Dengan judul “Pengaruh Peggunaan Media Audio 
dalam Pembelajaran Menyimak Dongeng pada Siswa Kelas VII SMP Islam Al-
Wasatiyah Cipondoh Tahun Pelajaran 2013-2014”. Adapun hasil penelitian terdapat 
pengaruh yang signifikan dengan penggunaan media audio berupa rekaman dalam 
pembelajaran menyimak dongeng dengan bukti adanya perubahan nilai yaitu nilai 
rata-rata awal 67,33 menjadi 86,23 ini menunjukkan adanya penigkatan signifikan.12 
Jadi disimpulkan bahwa, media audio memberikan pengaruh positif dalam 
pembelajaran menyimak dongeng yang dimana peserta didik dilatih untuk 
berkonsentrasi dalam menerima pelajaran dan media ini cocok digunakan untuk 
peserta didik dengan gaya belajar audio. 
Andi Wicaksono Tahun 2017. Dengan judul “Peran Media Audio dalam 
Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek”. Adapun hasil 
penelitian media audio dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran cerita yaitu 
meningkatnya keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar.13 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara penggunaan media dengan 
pembelajaran. Namun demikian, dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
hanya menerapkan satu jenis media dan dikonsentrasikan pada peningkatan minat 
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belajar peserta didik. Sehingga, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang efektivitas penggunaan media audio dan media visual terhadap hasil belajar 
SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. Yang dimana penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan dua variabel independen yaitu media audi dan media visual. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penilitian ini yaitu untuk; 
a. Mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang   
menggunakan media audio di SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. 
b. Mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang  
menggunakan media visual di SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. 
c. Mengetahui perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang 
menggunakan media audio dan media visual peserta didik SMPN 226 
Bantimurung Kab. Maros. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan 
pemikiran kepada guru dan masukan dalam pengembangan media pembelajaran pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam.  
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Peserta Didik 






a) Degan adanya media pembelajaran, maka peserta didik diharapkan dapat belajar 
dengan antusias. 
b) Dapat meningkatkan keaktifan berpikir peserta didik utamanya dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
c) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada belajar Pendidikan Agama 
Islam. 
2) Bagi Guru 
a) Sebagai bahan acuan dalam membimbing, mendidik dan mengarahkan peserta 
didik dalam meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan media 
pembelajaran. 
b) Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di kelas sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat diminimalisir. 
c) Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas.  
3) Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan pembelajaran 
guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 22 Bantimuung  Kab. Maros. 
4) Bagi peneliti 
 Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta menjadi salah satu landasan berfikir para peneliti lain dalam 
rangka melaksanakan penelitian yang berkenaan dengan efektifitas penggunaan 






A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media  
Media berasal dari bahasa latin yaitu berasal dari kata Medium yang artinya 
antara atau perantara, yang merujuk pada sesuatu yang dapat menghubungkan 
informasi antara sumber dan penerima informasi. Istilah media sering diletakkan 
pada kata massa, media, yang perwujudannya dapat dilihat dalam bentuk surat kabar, 
majalah, radio,video, televisi, komputer, internet, dan sebagainya. Seiring dengan 
kemajuan teknologi informasi, media menjadi suatu kajian menarik dan banyak 
diminati pada hampir seluruh disiplin ilmu walaupun penamaan yang sedikit berbeda. 
14 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat serta perhatian siswa yang 
sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.  
2. Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran 
Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk pembelajaran peserta 
didik, maka ada sejumlah prinsip yang  harus diperhatikan, di antaranya: 
a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat hiburan, atau 
tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru menyampaikan 
                                                           






materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu peserta didik belajar sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap 
materi pembelajaran memiliki kekhususan dan kekompleksan. Materi yang 
digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran. 
c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi peserta 
didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, 
akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan media yang bersifat 
edukatif. Demikian juga sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan 
penglihatan yang kurang baik, akan sulit menangkap melalui media visual.  
d. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efesien. Media 
yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk mencapai 
tujuan tertentu, begitupun sebaliknya. 
e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya.15  
Jadi, yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada setiap kegiatan 
belajar mengajar adalah bahwa media digunakan dan diarahkan untuk memudahkan 
peserta didik dalam belajar agar dapat memahami materi pelajaran dengan baik dan 
membangikatkan minat belajar dari setiap peserta didik. Bagi guru media dapat 
digunakan sebagai alat bantu yang memudahkan dalam menyampaikan informasi. 
3. Manfaat Media 
Manfaat prakitis dari penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
                                                           






a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga 
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara peserta didik dan lingkungannya, dan memugkinkan peserta didik untuk 
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
d. Media Pembelajaran memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.16 
Maka dari itu, guru sebagai mediator dan fasilitator harus memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan agar dalam 
pembelajaran ia dapat memnciptakan lingkungan belajar yang berkualitas. 
4. Jenis-jenis media  
a. Media berbasis manusia, merupakan media tertua yang digunakan untuk 
mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi. Salah satu contoh 
yang terkenal adalah gaya toturial Socrates. System ini tentu dapat mengabulkan 
dengan media visual lain. Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah 
mengubah sikap atau ingin secara langsung dengan pemantuan pembelajaran 
peserta didik. 
b. Media berbasis visual, media ini memegang peranan yang sangat penting  dalam 
proses pembelajaran. Media visual dapat memeprlancar pemahaman (misalnya 
melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memeprkuat ingatan.  
                                                           






c. Media berbasis cetakan. media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum 
dikenal adalah buku teks, buku penuntun, buku kerja atau latihan, jurnal, majalah, 
dan lembar lepas (handout). 
d. Media berbasis audio visual media ini menggabungkan penggunaan suara 
memerlukan tambahan untuk memproduksinya. 
e. Media berbasis computer. Computer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam 
bidang pendidikan dan latihan computer  berperan sebagai manajer dalam proses 
pemebelajaran.17 
Jadi dapat disimpulkan, banyak jenis-jenis media yang dapat digunakan guru   
sebagai alat untuk menyajiakan materi pembelajaran yaitu mulai dari jenis media 
berbasis manusia, visual, cetak, audio, audiovisual, dan media berbasis komputer. 
Media ini dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan materi pelajaran. 
B. Pengertian Media Audio  
Media audio berasal dari kata Audible, yang artinya suara yang dapat 
didengarkan secara wajar oleh telinga manusia. Media audio adalah jenis media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan melibatkan indra pendengaran, dengan 
tujuan untuk melatih konsentrasi dan daya berpikir peserta didik dengan melalui 
suara.18 
Media audio sangat mendukung sistem pembelajaran tuntas. Peserta didik 
yang belajarnya lamban dapat memutar kembali dan mengulangi bagian-bagian yang 
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belum dikuasainya sehingga mereka dapat terus belajar sesuai dengan tingkat 
kecepatan belajarnya. 19 
Media audio diartikan sebagai media pembelajaran yang akan menjadi 
perantara guru dalam menyampaikan materi pelajaran agar mudah ditangkap dan 
dicerna oleh peserta didik melalui indra pendengarannya. Dengan penyajian materi 
melalui media audio akan  merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan 
peserta didik dalam proses pembelajaran.  
1. Fungsi Media Audio 
Adapun beberapa fungsi media yaitu sebagai berikut: 
a. Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian. Yaitu peserta didik dilatih 
untuk berkonsentrasi dalam pembelajaran. 
b. Mengikuti pengarahan. Penggunaan media audio secara tidak langsung dapat 
merangsang pikiran peserta didik, sehingga mereka akan mengikuti pengarahan-
pengarahan guru. 
c. Melatih daya analisis. Media ini dapat melatih peserta didik dalam menganalisis. 
d. Menentukan arti dari konteks. Yaitu peserta didik di ajarkan tentang bagaimana 
cara memamhami dan menentukan arti dalam materi pembelajaran. 
e. Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan informasi yang tidak 
relevan. 
f. Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali informasi yang 
telah dipelajari sebelumnya.20 
                                                           
19Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Cet. 18; jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,  2015),  h. 
149. 





Jadi, Media ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran, karena media 
ini dapat melatih kegiatan pengembangan keterampilan utamanya keterampilan 
dalam menyimak, memperhatikan, berfikir dan menganalisis dengan baik, dan 
menumbuhkembanggkan daya ingat melalui indera pendengaran peserta didik.  
2. Kelebihan Media Audio 
 Ada beberapa kelebihan media audio yaitu: 
a. Dengan menggunakan alat perekam, program audio dapat digunakan sesuai 
dengan kebutuhan pendengar/pemakai.  
b. Media audio dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan daya imajinasi 
yang abstrak. 
c. Media audio dapat merangsang partisipasi aktif para pendengar, misalnya sambil 
mendengar siaran, peserta didik dapat melakukan kegiatan-kegiatan lain yang 
menunjang terhadap pencapaian tujuan selain itu peserta didik dapat mengulang 
bagian-bagian materi yang belum dipahami. 
d. Program audio dapat menggugah rasa ingin tahu peserta didik tentang sesuatu 
sehingga dapat merangsang kreativitas. 
e. Media audio dapat menanamkan nilai-nilai dan sikap positif terhadap para 
pendengar yang sulit dicapai dengan media lain. 
f. Media audio dapat menyajikan laporan-laporan yang aktual dan orisinal yang 
sulit dengan menggunakan media lain. 
g. Program audio dapat mengatasi batasan waktu serta jangkauannya yang sangat 





tidak membutuhkan biaya yang relatif mahal serta yang paling penting adalah 
media audio mudah di dapatkan. 21 
Masih banyak lagi keuntungan yang bisa didapatkan dari penggunaan media 
audio seperti dalam hal penyampaian informasi lebih cepat dan pendengar tidak perlu 
untuk berada di depan radio untuk mendengarkan informasi tersebut akan tetapi juga 
bisa melakukan aktivitas yang lain.  
3. Kekurangan Media Audio 
Disamping beberapa kelebihan, media ini juga memiliki kelemahan sebagai 
berikut: 
a. Sifat komunikasinya satu arah. Sulit bagi para pendengar untuk mendiskusikan 
hal-hal yang sulit untuk dipahami. Kelemahan tersebut dapat diatasi dengan 
menggunakan telpon. 
b. Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa verbal, hanya 
mugkin dapat dipahami oleh pendengar yang mempunyai tingkat penguasan kata 
dan bahasa yang baik, sehingga peserta didik yang senang dengan belajar 
menggunakan penglihatan akan sulit menerima dan merespon pembelajaran. 
c. Media audio hanya akan mampu melayani secara baik untuk mereka yang sudah 
mampu berpikir abstrak. Media ini kurang tepat digunakan untuk peserta didik 
yang berada pada jenjang pendidikan dasar sebab, tingkat penguasaan bahasa 
yang dimiliki masih tergolong dalam kategori rendah. 
d. Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan variabelisme bagi 
pendengar.  
                                                           





e. Media audio yang menggunakan program siaran radio, biasanya dilaksanakan 
serempak dan terpusat, sehingga sulit untuk melakukan pengontrolan. Media 
audio tidak mampu mewakili semua gaya belajar peserta didik. Media ini hanya 
cocok digunakan untuk peserta didik yang memiliki tingkat konsentrasi tinggi. 
22 
Media audio sebagai media pembelajaran tidak dapat digunakan dengan terus 
menerus, karena peserta didik memiliki gaya belajar berbeda-beda. Seperti,  gaya 
belajar visual akan mengalami kesulitan untuk menyerap informasi presentasi verbal 
tanpa disertai dengan gambar-gambar visualisasi. 
4. Jenis-jenis Media Audio 
Berdasarkan karakteristiknya media visual dapat dikelompokan sebagai 
berikut: 
a. Radio 
Radio merupakan alat elektronik yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. penggunaan radio dalam pembelajaran akan memberikan banyak 
manfaat seperti memberikan informasi secara langsung kepada penerima informasi. 
b. Alat perekam pita magnetik 
Alat pita magnetik atau biasa juga disebut Tape Recorder adalah salah satu 
media pendidikan yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada 
peserta didik dengan mudah utamanya dalam pembelajan menyimak. 
c. Piring hitam 
                                                           





Piring hitam adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan rekaman suara 
agar dapat diputar kembali menggunakan sebuah alat yaitu gramafon. jenis media ini 
merupakan alat perekam yang hampir tidak digunakan lagi dalam pembelajaran. 
d. Laboratorium bahasa 
Laboratorium bahasa adalah alat untuk melatih peserta didik mendengar dan 
berbicara dalam bahasa asing dengan cara menyajikan materi pelajaran yang 
disiapkan sebelumnya dengan media yang dipakai adalah perekam.23 
Jadi, banyak jenis media audio yang dapat digunakan dalam pembelajaran, 
guru perlu memilih jenis media yang tepat dan mendesain media tersebut dalam 
bentuk-bentuk yang menarik yang dapat menarik perhatian peserta didik. 
C. Pengertian Media Visual 
Media visual adalah jenis media yang digunakan dalam pembelajaran dengan 
melibatkan indra penglihatan peserta didik. Dalam pembelajaran, penggunaan media 
visual dinilai efektif apabila digunakan pada peserta didik yang memiliki 
karakteristik yang senang belajar dengan cara melihat. Media ini dapat digunakan 
untuk memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan peserta didik dengan 
menghubungkan antara materi pembelajaran dengan dunia nyata sehingga mereka 
akan termotivasi dan merasa nyaman dalam proses pembelajaran karena informasi 
yang disampaikan melalui media visual akan terasa lebih menarik bila dibandingkan 
dengan hanya mendengarkan penjelasan guru saja. 
Media berbasis visual digunakan untuk memperlancar pemahaman (misalnya 
melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Media visual 
dapat dijadikan sebagai alat untuk menarik minat dan perhatian peserta didik untuk 
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belajar dengan mengaitkan materi pelajaran dengan dunia yang nyata yang betul-
betul dilihat dan dialami peserta didik. 24 
Media visual merupakan media yang baik digunakan karena disajikan melalui 
indra penglihatan seperti dengan gambar selain itu, media ini tergolong relatif murah 
dan mudah dibuat. Penggunaan media ini akan memberikan pengaruh positif pada 
peserta didik sebab mereka akan belajar dengan materi yang lebih menarik.  
1. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Visual 
Dalam proses penataan elemen-elemen dalam visualissi perlu diperhatikan 
prinsip-prinsip desain tertentu. Menurut Arsyad dalam Muhammad Syarif Sumantri 
prinsip-prinsip media visual yaitu: 
a. kesederhanaan. Secara umum kesederhanaan mengacu pada jumlah elemen yang 
terkandung dalam suatu visual. Jumlah visual yang sedikit memudahkan peserta 
didik menangkap dan memahami pesan yang disajikan visual itu. 
b. Keterpaduan. Keterpaduan mengacu pada hubungan yang terdapat diantara 
elemen-elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-sama. 
c. Penekanan. Visualisasi yang disajikan perlu penekanan terhadap salah satu unsur 
yang akan menjadi pusat perhatian peserta didik. 
d. Keseimbangan. Keseimbangan yang keseluruhannya simetris disebut 
keseimbangan formal dan bersifat statis. 
e. Bentuk. Bentuk yang aneh, asing dan warna gambar yang terang dapat 
membangkitkan minat dan perhatian peserta didik sehingga, akan berdampak 
pada hasil belajarnya. 
                                                           





f. Garis. Garis dapat digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat 
menuntun perhatian peserta didik untuk mempelajari suatu urutan-urutan 
khusus. 
g. Tekstur. Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau 
halus. 
h. Warna. Warna merupakan unsur visual yang penting, perlu perhatian dalam 
penggunaannya agar diperoleh dampak yang baik.25 
Keberhasilan penggunaan media visual dalam proses pembelajaran 
bergantung pada kualitas media yang dibuat. Maka dari itu, penyajian materi harus 
dibuat sesederhana mugkin, jelas dengan warna yang terang, dapat dibaca dan 
mudah di mengerti peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
2. Manfaat Media Visual 
Dalam penggunaannya media visual memiliki manfaat antara lain: 
a. Media bersifat konkrit, lebih realistis dibandingkan dengan media verbal atau 
non visual sehingga lebih memudahkan dalam pengaplikasiannya.  
b. Beberapa penelitian membuktikan bahwa pembelajaran yang diserap melalui 
media penglihatan (media visual), terutama media visual yang menarik dapat 
mempercepat daya serap peserta didik dalam memahami pelajaran yang 
disampaikan. 
c. Media visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para 
peserta didik dan dapat melampaui batas ruang kelas. Pengalaman peserta didik 
tidak hanya didaptkan melalui kegiatan sehari-hari, tetapi pengalaman juga bisa 
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didapatkan melalui pengalaman-pengalaman, contohnya dengan melihat 
gambar. 
d. Lebih efektif dan efesien dibandingkan media verbal lainnya karena jenisnya 
yang beragam, pendidik dapat menggunakan semua jenis media visual yang ada 
seperti gambar atau foto, sketsa, bagan, grafik. 
e. Penggunaanya praktis, maksudnya media visual ini mudah dioperasikan oleh 
setiap orang yang memilih media-media tertentu serta biaya yang relatif 
murah.26 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, Pemanfaatan media visual dalam proses 
pembelajaran perlu memperhatikan keterbacaan visual agar peserta didik mudah 
memahami isi materi pelajaran. Dengan memperhatikan hal tersebut, maka 
penyampaian informasi dapat tersalurkan dengan mudah juga akan memberikan 
dampak positif pada keaktifan peserta didik dalam proses belajar. 
3. Kelebihan Media Visual 
Adapun kelebihan media visual yaitu: 
a. Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpannya. 
b. Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi berita  
dengan analisa yang mendalam dan dapat membuat orang berpikir lebih spesifik 
tentang isi tulisan.  
4. Kekurangan media visual 
Selain kelebihan, media visual juga memiliki kekurangan yaitu: 
a. Lambat dan kurang paktis 
                                                           





b. Tidak adanya unsur audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu tidak 
dapat didengar sehingga kurang mendetail materi yang di sampaikan. Peserta 
didik akan lambat untuk memahami isi materi yang disaajikan oleh guru. 
5. Jenis-jenis Media Visual 
Berdasarkan karakteristiknya media visual dapat dikelompokan dalam 
beberapa bentuk yaitu sebagai berikut: 
a. Gambar/Foto 
Gambar atau foto adalah media yang paling umum dipakai dalam 
pembelajaran karena memiliki sifat yang universal dan mudah dimengerti. Beberapa 
kelebihan media gambar/foto lainya yaitu memiliki sifat yang konkrit, murah, dapat 
mengatasi batasan ruang, waktu dan indra serta mudah dibuat.  
Gambar atau foto berfungsi untuk memberikan penjelasan yang lebih ditail 
dari keterangan guru dan atau untuk memperjelas hasil dari bacaan peserta didik. 
maka dari itu, gambar atau foto sering digunakan dalam pembelajaran karena 
disamping mudah untuk diperagakan gambar juga mudah dipahami, utamanya bagi 
peserta didik yang duduk di bangku sekolah dasar. 
b. Sketsa 
Sktesa adalah gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-
bagian pokoknya tanpa detail. Sketsa biasanya digunakan guru untuk menjelaskan 
letak suatu benda kepada peserta didik agar mereka mudah memahaminya, dapat 
menarik perhatian peserta didik, dan harganya pun terjangkau karena dapat dibuat 








Bagan merupakan bagian dari media visual yang berfungsi untuk memberikan 
penjelasan kepada peserta didik tentang ide-ide atau konsep yang sulit untuk 
dijelaskan dengan tertulis maupun lisan. Bagan biasanya banyak dipakai pada mata 
pelajaran yang melibatkan angka-angka seperti mapel Matematika.  
d. Grafik 
Grafik adalah gambar sederhana yang mengandung unsur garis, titik, symbol 
verbal atau bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif yang disusun 
berasarkan prinsip matematika dan lain-lain. 
D. Konsep Hasil Belajar 
1. Belajar 
Defenisi belajar berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut oleh orang. 
menurut Gagne dalam Muhammad Nuh mengatakan bahwa belajar merupakan 
kegiatan kompleks, setelah belajar orang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, 
sikap dan nilai. Dengan demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 
menggabungkan sikap stimulasi lingkungan, melewati perubahan informasi, menjadi 
kapabilitas baru, yaitu perubahan sikap dan tingkah laku yang lebih baik.27 
Belajar merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam proses 
pembentukan kepribadian dan perilaku seseorang. Sebagian besar perkembangan tiap 
individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar dapat diartikan sebagai proses 
yang dilakukan oleh setiap individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru 
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secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman proses interaksi yang dilakukan 
dalam masyarakat  atau lingkungan. 
Proses belajar terjadi karena adanya interkasi individu dengan lingkungannya. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Salah 
satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu  adalah adanya perubahan 
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik 
perubahan yang bersifat pengetahuan (Kognitif), keterampilan (Psikomotorik) 
maupun yang nilai dan  sikap (Apeksi).28  
Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh indivdu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, ataupun 
keterampilan yang positif. 
Menurut Witherington dalam Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 
mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan kepribadian yang dimanifestasikan 
sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan dan kecapakapan. Sedangkan menurut Divesta dan Thompson dalam 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengatakan bahwa belajar adalah perubahan 
perilaku yang relative menetap sebagai hasil dari pengalaman.29 
Dari pengertian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses untuk mendapatkan wawasan yang luas (psikomotorik), 
merubah tingkah laku (afeksi), mengembangkan keterampilan motorik 
(psikomotorik) dan proses ini berlangsung seumur hidup. Belajar merupakan sesuatu 
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yang sangat penting karena akan menjadi dasar bagi seseorang dalam menjalani 
kehidupannya baik untuk krhidupannya di dunia maupun kehidupan akhiratnya. 
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah pencapaian yang diraih oleh peserta didik setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran selama periode yang telah ditentukan oleh Dinas 
Pendidikan. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Jadi, tugas utama guru 
adalah merancang instument yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan 
siswa mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai suatu sistem, pembelajaran akan 
dipengaruhi oleh beberapa unsur yang membentuknya. Beberapa unsur yang dapat 
mempengaruhi kegiatan proses kegiatan diantaranya guru, siswa, sarana, alat dan 
media, dan lingkungan.30 
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari tiga aspek yaitu, pertama aspek 
Kognitif yaitu dilihat dari segi penguasaan materi yang penilaiannya di tulis dalam 
bentuk angka-angka. Kedua aspek afektif yaitu dilihat dari perubahan akhlak, dan 
kesadaran peserta didik. Ketiga aspek psikomotorik yaitu dengan melihat perubahan-
perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik. Aspek Personaliti atau 
kepribadian yaitu ciri-ciri yang melekat pada diri peserta didik. keempat aspek ini 
telah tercantum dalam penilaian kurikulum 2013. 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa yunani yaitu dari kata Paedagogie yang 
berarti bimbingan. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris yaitu 
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Education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab, istilah 
ini sering diterjemahkan dengan Tarbiyah yang berarti pendidikan.31 jadi, pendidikan 
merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan 
keterampilan untuk memberikan bimbingan dan pengajaran kepada anak baik 
jasmani maupun rohaninya. Pendidikan dilakukan agar peserta didik tersebut 
memiliki kepribaidian yang sesuai syariat islam. 
Menurut Zakia Daradjat: 
Pendidikan agama islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran islam, yaitu 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikannya ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-
ajaran islam yang telah diyakininya.32 
 Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar dan terencana yang 
dilakukan untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, dan mengamalkan ajaran 
islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan islam tidak lepas kaitannya dengan eksistensi hidup 
manusia sebgai khalifah Allah swt. dimuka bumi.  
Zakiah Daradjat berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu: 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk mewajibkan seseorang menjadi 
insan kamil dengan pola taqwa, yaitu manusia yang utuh baik rohani dan 
jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena takwanya 
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A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control 
Group Design. Jenis penelitian ini memiliki kelompok kontrol, akan tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan penelitian.  
2. Desain Penelitian 
Adapun bentuk desain dalam penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group 
Design. Nonequivalent Control Group Design hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random.34 Kelompok eksperimen 1 maupun kelompok eksperimen 2 dipilih 
secara random sampling. Pada kelompok eksperimen 1 akan diterapkan media audio 
sedangkan pada kelompok eksperimen 2 akan diterapkan media visual yang dapat dilihat 
pada gambar berikut:  
Bagan 3.1. Bagan Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
X1 : Perlakuan kelas eksperimen 1 
X2 : Perlakuan kelas eksperiemen 2 
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O1 : Pretest kelas eksperimen 1 
O2 : Posttest kelas eksperimen 1 
O3 : Pretest kelas eksperimen 2 
O4 : Posttest kelas eksperimen 2 
3. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. Adapun 
pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti dalam memilih lokasi tersebut, yaitu mudahnya 
peneliti memperoleh data yang dibutuhkan serta akses ke sekolah sangat terjangkau untuk 
dilaksankan proses penelitian. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.35 Jadi 
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik yang dimiliki oleh objek tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMPN 22 Bantimurung 
Kab. Maros dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 326 orang dengan tidak ada 
pengklasifikasian antara peserta didik yang memiliki pengetahuan tinggi dan yang memiliki 
pengetahuan rendah.  
Tabel 3.1. Jumlah Peserta didik SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. 
NO. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VII 92 
2 VIII 112 
                                                           





3 IX 112 
Jumlah 326 
2. Sampel 
Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu.36 Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Multistage Random Sampling 
(MSRS). MSRS adalah metode pengambilan sampel secara acak dengan menjamin setiap 
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Penarikan sampel dengan metode ini dilakukan dengan dengan beberapa tahap yaitu dari 
menentukan keseluruhan apa yang menjadi unit utama sampel, menentukan unit/unsur 
kedua yang menjadi pertimbangan pada masing-masing kelompok yang telah dipisahkan, 
menentukan secara Random kelas yang akan digunakan, menetukan besarnya sampel yang 
layak digunakan dan selanjutnya menentukan responden penelitian secara Random.37 
Berdasarkan teori diatas maka sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VII I sebagai kelas eksperimen I dengan jumlah 23 peserta didik dan kelas VII III sebagai 
kelas eksperimen 2 dengan jumlah 23 peserta didik yang diambil dari kelas yang telah 
dirandom terlebih dahulu dan dengan rumus perhitungan besaran sampel.  
Tabel 3.2. Keadaan Sampel 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 VII1 23 
2 VII3 23 
Jumlah  46 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola data 
yang telah dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan alat pengumpul informasi yang besifat lebih resmi dari pada alat-
alat yang lain karena penuh dengan batasan-batasan.38Pada penelitian ini, dilakukan dua 
kali tes untuk setiap kelas, yaitu prestest dan posttest.Pretest dilaksanakan untuk 
memperoleh data hasil belajar kognitif peserta didik sebelum diberi treatment (perlakuan) 
sedangkan posttest dilaksanakan untuk memperoleh data hasil belajar kognitif siswa setelah 
mereka diberi treatment. Nilai ini akan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh 
treatment karena hasil tes ini dapat mendeskripsikan hasil belajar peserta didiK. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti  dalam 
mengumpulkan data agar pengumpulan data menjadi sistematis dan mudah. Instrument test 
yang digunakan pada penelitian adalah soal pilihan gandal.Tes dilakukan dua kali yaitu 
pada awal pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran (posttest). Dimana pretest 
dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik di antara dua kelas sebelum 
mereka diberi perlakuan yang berbeda. Sedangakan posttest dilakukan untuk memperoleh 
data hasil belajar peserta didik di antara dua kelas setelah dua kelas tersebut diberikan 
perlakuan yang berbeda.Butir tes diberikan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan media audio dan media visual. 
E. Teknik Analisis Data 
                                                           





Data dalam penelitian ini adalah data hasil belajar PAI peserta didik kelas VII 
SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros. Data hasil belajar tersebut dikumpulkan pada awal 
dan akhir penelitian.pengelolaha data hasil penelitian ini digunakan dua teknik statistik, 
yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisi statistik deskripif adalah analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan 
hasil belajar PAI yang diperoleh peserta didik baik dalam kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar PAI 
peserta didik, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan ke 
dalam 5 kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Adapun rumus 
analisis statistik deskriptif sebagai berikut: 
Langkah-langkah dalam pembuatan  distribusi frekuensi sebagai berikut: 
a. Menghitung range/ jangkauan (R) 
Rumus: 
𝑅 = 𝐻 − 𝐿 
Keterangan: 
𝑅 = range. 
𝐻 = nilai tertinggi. 
𝐿 = nilai terendah.39 
b. Banyaknya interval kelas 
Rumus:  
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
                                                           







K= Jumlah kelas interval. 
N= Jumlah data.  
Log= Logaritma.40  







 i= panjang kelas 
R = jangkauan 
K = banyaknya kelas. 








 Keterangan:  
 ?̅? = Rata-rata. 
 𝑓𝑖 = frekuensi ke –i. 
 𝑥𝑖 = nilai tengah. 







                                                           





P : Angka persentase. 
f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
N : Banyaknya sampel responden. 
f. Nilai Standar Deviasi 
Rumus 
SD =√




SD = Standar Deviasi 
fi = Frekuensi kelas interval 
Xi = Nilai tengah kelas interval 
X̅= Nilai rata-rata 
N = banyaknya sampel 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial sering juga disebut dengan statistik Probabilitas adalah statistik 
yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t dengan data 
yang berbeda. Namun sebelumnya terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Data 
penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan program SPSS 16,0 for windows. 
a. Uji Persyaratan 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang akan diperoleh. 





nonparametrik. Untuk melakukan pengujian dapat menggunakan rumus Pengujian uji 
Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| 
Keterangan : 
𝐹0(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑛(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan𝐻0: didistribusikan frekuensi observasi = teoritis 𝐻1: didistribusi frekuensi 
observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian yaitu jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka𝐻0 
diterima.41  
Pengujian normalitas dapat juga dilakukan dengan aplikasi SPSS. Dengan kriteria 
pengambilan keputusan adalah jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data tersebut tidak 
normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka itu berarti data yang akan kita uji normal. 
2) Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik parametris yaitu uji 
independent t test. Tapi sebelum melakukan uji independent sampel t test, maka peneliti 
harus  melakukan uji homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang mana yang akan 
digunakan. Pengujian homogenitas varian digunakan uji F degan rumus: 




Selanjutnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan taraf 
signifikansi tertentu dan dengan rumus 𝑑𝑘pembilang =  𝑛 − 1 untuk varian terbesar dan 
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𝑑𝑘 penyebut =  𝑛 − 1 untuk varian terkecil. Dengan  kriteria pengujian jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙berarti tidak homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen.42 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS aplikasi untuk melakukan uji homogenitas. 
Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas <  0,05, maka 𝐻0 ditolak atau varian dari dua atau lebih kelompok populasi 
data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilita  >  0,05, maka 𝐻0diterima atau varian dari dua atau lebih kelompok populasi 
data adalah sama.43 
Hipotesis: 
𝐻0 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
b. Uji Hipotesis 
Analisis statstik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2 
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan:  
𝐻0 : Tidak ada perbedaan signifikan dalam penerapan Media audio dan media 
visual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN 
22 Bantimurung Kab. Maros.  
                                                           
42Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h.120. 





𝐻1 : Ada perbedaan signifikan dalam penerapan Media audio dan media visual 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN 22 
Bantimurung Kab. Maros. 
𝜇1 : Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media audio. 
𝜇2 : Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakann 
media visual. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dikarenakan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang dari 30 (n < 30). Pengujian hipotesis data tes hasil belajar peserta didik 















?̅?1: Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan melalui media audio. 
?̅?2: Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan melalui media visual. 
S  : Varian Gabungan. 
𝑛1 : Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan melalui media audio. 
𝑛2 : Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan melalui media visual. 
 Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau taraf signifikan < 𝛼 ( nilai sign < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Berarti ada perbedaan yang signifikan dalam penerapan media audio dan 
media visual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN 22 





2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau taraf signifikan > 𝛼  (nilai sign > 0,05) maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penerapan media audio 
dan media terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN 22 























BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya pada bab 1 yang dapat digunakan untuk menguatkan sebuah 
hipotesis atau jawaban sementara. Hasil penelitian ini diperoleh dari pemberian tes 
hasil belajar yaitu, terdiri dari pretest dan posttest pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan pokok bahasan lebih dekat dengan Allah swt. yang sangat indah 
nama-Nya yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Sebelum diberikan 
tes hasil belajar yaitu posttest, peserta didik terlebih dahulu  diajar dengan 
menggunakan dua media yang berbeda. Kelas eksperimen 1 (VII I) diajar dengan 
menggunakan media audio dan pada kelas eksperimen 2 (VII III) diajar dengan 
menggunakan media visual. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros diperoleh data sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta didik yang Diajar dengan Menggunakan Media 
Audio di Kelas Eksperimen 1 (VII I) SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 22 Bantimurung kab. Maros 
didapatkan deskripsi hasil tes belajar  Pendidikan Agama Islam pada pokok bahasan 
lebih dekat dengan Allah swt. yang sangat indah nama-nya yang diperoleh peserta 
didik di kelas VII 1 yang diajar dengan menggunakan media audio. Data dari instrumen 







Tabel.4.1 Nilai hasil belajar Pretest dan Posttest pada kelas eksperimen 1 
Statistik Nilai Statistik 
Pretest Posttest  
Jumlah Sampel  23 23 
Nilai Terendah 20 15 
Nilai Tertinggi 70 100 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat dengan jelas perbedaan hasil belajar peserta 
didik setelah menggunakan media audio. Hasil tersebut dapat dilihat dari skor 
maksimum yang diperoleh dari pretest yaitu 70, skor minimum yaitu 20, skor 
maksimum yang diperoleh pada posttest adalah 100 dan skor minimumnya adalah 15. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan media audio 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada pokok bahasan lebih dekat dengan Allah swt. yang sangat indah nama-nya. 
a. Pre-Test Kelas Eksperimen 1 (VII I) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas eksperimen 1 (VII I) setelah dilakukan pre-test sebagai berikut:   
1) Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
   = 70-20 
   = 50 
2) Banyak Kelas 





   = 1 + 3,3 log 23 
  = 1 + 3,3 (1, 36) 
  = 1 + 4,488 
   = 5,488 (dibulatkan ke-5) 
3) Panjang Kelas 
 








  = 10  
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Pretest  










(𝑓𝑖 × 𝑥𝑖) Persentase 
(%) 
20-29 5 5 24,5 122,5 21,7% 
30-39 7 12 34,5 241,5 30,4% 
40-49 5 17 44,5 222,5 21,7% 
50-59 3 20 54,5 163,5 13% 
60-70 3 23 65 195 13% 
Jumlah 23 - 223 945 100% 






















(𝑥𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
 
20-29 5 24,5 274,8 1,374 
30-39 7 34,5 43,2 302,4 
40-49 5 44,5 11,6 58 
50-59 3 54,5 180 540 
60-70 3 65 572,1 1.716,3 
Jumlah 23 223 1.081,7 2.618,074 














    = √49,168 
    = 7,011 
6) Standar Deviasi 
SD =√
∑ fi(Xi − X̅)
n −1
 








   =√2.618,074
22
 
    = √119,003       













b. Post-Test Kelas Eksperimen 1 (VII I) 
 Hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen I (kelas VII I) 
dari post-test dengan menggunakan media audio yaitu sebagai berikut:  
1) Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
   = 100- 15 
   = 85 
2) Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
















HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 1
Y
19,5    29,5   39,5   49,5  59,5  70,5     X     





  = 1 + 3,3 (1,36)  
  = 1 + 4,488 
   = 5,488 (dibulatkan ke-5) 
 
3) Panjang Kelas 








  = 17  
Tabel.4.4.  Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Posttest  











(𝑓𝑖 × 𝑥𝑖) Persentase 
(%) 
15-31 5 5 23 115 21,7% 
32-48 6 11 40 240 26% 
49-65 5 16 57 285 21,7% 
66-82 3 19 74 222 13% 
83-100 4 23 91,5 366 17,3% 
Jumlah 23 - 285,5 1.228 100% 













   = 53,39 







(𝑥𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2 
15-31 5 23 923,55 4.617,75 
23-48 6 40 179,29 1.075,74 
49-65 5 57 13,04 65,15 
66-82 3 74 424,77 1.274,31 
83-100 4 91,5 1. 452,37 5.809,48 
Jumlah 23 285,5 2.993,01 12. 842,43 














    = √136,04 
= 11,66 
6) Standar Deviasi 
SD =√
∑ fi(Xi − X̅)
n −1
 












    = √583,74 
= 24,16 
Gambar 4.2.  
 








Tabel 4.6. Kategorisasi Hasil Belajar Pretest dan Posttest  
pada Kelas Eksperimen 1 
N
o 











1 0 – 19 0 0,00 1 
4,35 Sangat 
Rendah 
2 20 – 39 12 52,17 4 
17,39 
Rendah 
3 40 – 59 8 34,78 10 
43,48 
Sedang 
4 60 – 79 3 13,04 2 
8,70 
Tinggi 
5 80 – 100 0 0,00 6 
26,09 Sangat 
Tinggi 
Jumlah 23 100% 23 100%  
Berdasarkaan tabel 4.6 diatas dapat kita dapat melihat bahwa sebelum 
diberikan perlakuan (pretest) rata-rata peserta didik mendapat nilai pengetahuan yaitu 
pada kategori tinggi dengan frekuensi 3, 12 orang pada kategori rendah dan 8 orang 















HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 1
Y
14,5    2 ,    ,    65,5  2,5   100 X     





audio rata-rata pengetahuan peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dengan 
frekuensi 6, 2 orang pada kategori tinggi, 10 orang pada kategori sedang, 4 orang pada 
kategori rendah dan 1 orang pada kategori sangat rendah. Tabel kategorisasi diatas 
dapat digambar dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
Gambar.4.3. Kategorisasi Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 1 
 
 Berdasarkan gambar 4.3. diatas, maka dapat ditunjukkan bahwa jumlah 
peserta didik yang mengetahui pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan lebih 
dekat dengan Allah swt. yang sangat indah nama-Nya dengan menggunakan media 
audio, berada pada kategori sangat rendah sebanyak 0 orang untuk pretest dan 1 
posttestnya. Pada kategori rendah sebanyak 12 orang untuk pretest dan posttestnya 4. 
Pada kategori sedang 8 orang untuk pretest dan posttestnya 10 orang. Pada kategori 
tinggi untuk pretest 0 orang dan 6 orang posttestnya. Pada kategori sangat tinggi 
terdapat 0 orang pretest dan 6 orang posttestnya. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta 









Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
Series1 0 12 8 3 0










Allah swt. yang sangat indah nama-Nya di kelas eksperimen 1lebih baik pada 
posttesnya sebab, frekuensi terbanyak pada kategori sangat tinggi yaitu  lebih baik 
pada postesnya karena pada postestnya frekuensi terbanyak berada pada kategori 
sedang yaitu 10 orang, untuk melihat keunggulan sebuah tes juga dapat dilihat pada 
mean skor yaitu  53,39 sedangakan untuk pretestnya memiliki frekuensi terbanyak 
pada kategori rendag yaitu 12 orang atau mean skor yaitu 41,08. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Media Visual 
di Kelas Eksperimen 2 (VII III) SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan deskripsi hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik di kelas VII III yang diajar dengan menggunakan media visual. 
Data instrumen tes hasil belajar didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel.4.7. Nilai hasil belajar pretest dan Posttest pada kelas eksperimen 2 
Statistik  Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 23 23 
Nilai Terendah 15 30 
Nilai Tertinggi 50 70 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dapat dilihat perbedaan hasil 
belajar peserta didik setelah menggunakan media visual. Sehingga, dapat dikatakan 
penggunaan media visual dapat meningkatkan hassil belajar peserta didik pata mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan lebih dekat dengan Allah swt. yang 





a. Pre-Test Kelas Eksperimen 2 (VII III) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas eksperimen 2 (VII III) setelah dilakukan pre-test sebagai berikut: 
1) Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
   = 50-15 
   = 35 
2) Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 23 
  = 1 + 3,3 (1,36) 
  = 1 + 4,488 
   = 5,488 (dibulatkan ke-5) 
3) Panjang Kelas 
 








  = 7 
Tabel.4.8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Pretest 











(𝑓𝑖 × 𝑥𝑖) Persentase 
(%) 
15-21 2 2 18 36 8,6% 





29-35 7 14 32 224 30,4% 
36-42 4 18 39 156 17,3% 
43-50 5 23 46,5 232,5 21,7% 
Jumlah 23 - 160,5 773,5 100% 









   = 33,63 







(𝑥𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2 
15-21 2 18 244,2 488,4 
22-28 5 25 74,4 372 
29-35 7 32 2,6 18,2 
36-42 4 39 28,8 115,2 
43-50 5 46,5 165,6 828 





















    = √22,52 
= 4,74 
 
6) Standar Deviasi 
SD =√
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
n −1
 








    = √82,80 
= 9,099 






















HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 2
Y
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b. Post-Test Kelas Eksperimen 2 (VII III) 
 Hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 2 (kelas VII 
III) dari post-test dengan menggunakan media visual yaitu sebagai berikut:  
1) Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
   = 70 - 30 
   = 40 
2) Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 23 
  = 1 + 3,3 (1,36) 
  = 1 + 4,488 
   = 5,488 (dibulatkan ke-5) 
3) Panjang Kelas 
 























Tabel.4.10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar 











(𝑓𝑖 × 𝑥𝑖) Persentase 
(%) 
30-37 6 6 33,5 201 26% 
38-45 8 14 41,5 332 34,7% 
46-53 1 15 49,5 49,5 4,3% 
54-61 4 19 57,5 230 17,3% 
62-70 4 23 66 132 17,3% 
Jumlah 23 - 248 944,5 100% 
 









   = 41 
Tabel.4.11.  
Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Deviasi Hasil Belajar posttest  







(𝑥𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2 
30-37 6 33,5 56,25 337,5 





46-53 1 49,5 72,25 72,25 
54-61 4 57,5 272,25 1.089 
62-70 4 66 625 2.500 
Jumlah 23 248 1.026 4.000,73 
 














    = √46,63 
    = 6.82 
 
6) Standar Deviasi 
SD =√
∑ fi(Xi − X̅)
n −1
 
























Tabel.4.12. kategorisasi Pretest dan Posttest Skor penggunaan media Visual Peserta 



















2 20 – 39 13 
56,52 
6 26,09 Rendah 
3 40 – 59 9 
39,13 
11 47,83 Sedang  
4 60 – 79 0 
0,00 
6 26,09 Tinggi 





Jumlah 20 100% 23 100%   
berdasarkan tabel 4.12 kita dapat melihat bahwa sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) rata-rata peserta didik memiliki nilai pengetahuan pada kategori rendah 
dengan frekuensi 13, 9 orang pada kategori sedang dan 1 orang pada kategori sangat 
rendah. Dan setelah diberikan perlakuan (posttest) rata-rata pengetahuan peserta didik 
berada pada kategori tinggi pada frekuensi 6 dan 11 orang pada kategori sedang serta 
6 orang pada kategori rendah.tabel kategorisasi diatas dapat digambarkan dalam 












29,5    37,5   45,5   ,5  61,5  70,5                   













Berdasarkan gambar 4.6 kita dapat melihat bahwa jumlah peserta didik yang 
memiliki pengetahuan pada mata pelajaran pendidikan agama islam yaitu pada 
kategori sangat rendah sebanyak 1 orang untuk pretest dan 0 untuk posttest,  
kategorisasi rendah sebanyak 13 untuk pretest dan 6 untuk posttest , kategorisasi 
sedang yaitu 9 orang untuk pretest dan 11 untuk posttest . Padaa kategori tinggi untuk 
pretest 0 dan 6 untuk posttest. Pada kategorisasi sangat tinggi yaitu 0 untuk pretest 
dan 0 untuk posttest. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
peserta didik kelas eksperimen 2 lebih baik pada posttestnya karena pada posttestnya 
frekuensi terbanyak pada kategori sedang yaitu 11 orang atau dapat pula dilihat dari 
mean skor  yaitu 41 sedangkan untuk pretestnya frekuensi terbanyak pada kategori 
rendah yaitu 13orang atau mean skor 33,63. 
3. Hasil analisis data Gain 
Pada analisis deskriptif ini juga dilakukan analisis Gain yaitu analisis untuk 
menggabungkan nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen 1 dan kelas 









Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
Series1 1 13 9 0 0










Tabel.4.13. Statistik Gain Pengetahuan pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Statistik Gain 





Skor maksimum ?̅? 60 45 
Skor minimum ?̅? -20 0 
Rata-rata ?̅? 15 14,34 
Standar deviasi ?̅? 21,84 12,08 
Varians ?̅? 477,27 
146,14 
Berdasarkan tabel 4.13. kita dapat melihat skor maksimum untuk analisis Gain 
di kelas eksperimen 1 yaitu 60 sedangakan di kelas eksperimen 2 yaitu 45, dan skor 
minimum di kelas eksperimen 1 yaitu -20 sedangakan di kelas eksperiemen 2 yaitu  0 
dengan nilai rata-rata pada di kelas eksperimen 1 yaitu 15 dan standar deviasinya 
21,84. Sedangakan nilai rata-rata di kelas eksperimen 2 yaitu 14,34 dan standar 
deviasinya 12,08. Pada tabel di atas juga diperoleh nilai varians di kelas eksperimen 1 
yaitu 477,27 sedangkan pada kelas eksperimen 2 yaitu 146,14. 
4. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan Agama islam Peserta Didik yang Diajar 
dengan Menggunakan Media Audio dan Media Visual pada Peserta Didik di 
SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 
adakah perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang menggunakan media 





melihat apakah ada perbedaan signifikan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media audio dan medi visual. Adapun analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik inferensial yang terdiri dari uji prasyarat (uji normalitas) dan uji 
hipotesis dengan melalui bantuan program SPSS. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk menyatakan apakah data skor penelitian 
pretest dan posttest di kelas eksperimen 1 dan di kelas eksperimen 2 berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 16,0 for windows dengan menggunakan metode Kolmogrov-Simrnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05 untuk data sampel yang sama yaitu 23 orang dari kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.  
a) Kelas Eksperimen 1 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas eksperimen 1 pada Gain Pretest dan 
postest  diperoleh data melalui SPSS versi 16,o for Windows sebagai berikut: 
Uji Normalitas Menggunakan SPSS versi 16.0 for Windows pada 
Kelas Eksperimen 1 




istic Df Sig. 
Stat






.956 23 .395 
a. Lilliefors Significance Correction    





Berdasarkan tabel hasil pengujian data di atas, untuk pretest dan posttest kelas 
eksperimen 1 dengan menggunakan media audio berdistribusi normal. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai signifikansi untuk gain dengan menggunakan metode 
Kolmogorov – Smirnov yaitu sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 (sig.0,200 > 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan diatas, data hasil tersebut dibuat dalam bentuk 
diagram normal QQ Plot untuk gain pada kelas eksperimen 1. Hasil analisis data 






b) Kelas Eksperimen 2 
Hasil pengujian normalitas data untuk kelas eksperiemen 2 pada Gain pretest 











Uji Normalitas menggunakan SPSS versi 16,0 for Windows pada  
Kelas Eksperimen 2 




tic df Sig. 
Statis
tic Df Sig. 
eksperimen
.2 
.218 23 .060 .863 23 .051 
a. Lilliefors Significance Correction    
Berdasarkan tabel di atas untuk Gain anatara pretest  dan posttest di kelas 
eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan media visual berdistribusi normal. Hal 
tersebut dapat dilihat dari signifikan untuk gain dengan menggunakan metode 
Kolmogorov – Smirnov yaitu sebesar 0.060 yang lebih besar dari 0,05 (sig. 0,060 > 
0,05).  
Untuk memperkuat hal di atas, data hasil tes dibuat dalam bentuk diagram 
normal yaitu QQ Plot untuk gain pada kelas eksperimen 2.hasil analisis data normalitas 










2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data hasil penelitian homogen 
atau tidak. Uji homogenitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS versi 16,0 for Windows melalui metode Lavene Statistic pada taraf signifikan α 
= 0,05 dari hasil analisis varians daari gain untuk data sampel yang sama yaitu 23 orang 
dari kelas eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan media audio dan kelas 
eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan media visual. Sehingga di dapatkan 
hasil sebgai berikut:  
Hasil perhitungan Uji Homogenitas dengan menggunakan program  
SPSS versi 16,0 for windows 
Test of Homogeneity of Variances 
Data 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
8.812 1 44 .051 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh sign untuk kedua kelompok kelas 
eksperimen yaitu eksperimen 1 yang diajar menggunakan media audio dan eksperimen 
2 yang diajar dengan media visual  yaitu sign. 0,051 . Data tersebut memiliki nilai sig 
> á = 0,05 yaitu (0,051 > 0,05). Maka disimpulkan bahwa H0 diterima atau kedua 
kelompok eksperimen tersebut homogen karena sign lebih besar dari α. 
3) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 





menggunakan media audio dengan kelompok eksperimen 2 yang diajar dengan 
menggunakan media visual. Pengujian hipotesis diolah dengan uji-t. 
Hasil Uji Independent Sampel t Test Hasil Belajar Kelas  
Eksperimen 1 Dan Kelas Eksperimen 2 
Group Statistics 
 














































































































































1. Pada tabel diatas kita dapat melihat rata-rata kemampuan peserta didik di kelas 
eksperimen 1 yang diajar dengan media audio sebesar 15 dan standar deviasi 21,84 
serta kelas eksperimen 2 yang diajar dengan media visual sebesar 14,34 dan 
standar deviasi 12,08. Hal ini berarti secara deskriptif hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen 1 yang diajar menggunakan media audio lebih tinggi dari pada 
kelas eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan media visual.  
2. Perhatikan kolom Equal variance assumed, dan baris Lavene’s test for Equality 
Variances diperoleh F= 8,812 dengan angka sig. atau p-value= 0,005> 0,05, yang 
berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. 
3. Karena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances assumed, 
dan pada baris t-test for Equality Means  diperoleh harga t = 0,125, df = 44 dan 
sig. (2 tailed) atau p-value = 0,901/2 = 0,04 < 0,05, atau H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh data, sehingga disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
audio lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar dengan media visual.  
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII I SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros 
yang Diajar dengan Menggunakan Media Audio 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII I SMPN 
22 Bantimurung Kab. Maros sebagai kelas eksperimen 1 yang diajar dengan 
menggunakan media audio selama 4 (empat) kali pertemuan didapatkan data dari hasil 
belajar pendidikan agama islam melalui analisis deskriptif dengan jumlah 20 butir soal 
pilihan ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran pendidikan agama islam pokok 





deskriptif diperoleh skor tertinggi pada pretest  yaitu 70, skor terendah 20, rata-rata 
skor 41,08 dan standar deviasi 10,90 dan setelah dilakukan posttest  diperoleh skor 
tertinggi yaitu 100, skor terendah 15, rata-rata skor 53,39 dan standar deviasi 24,16.  
Melalui data di atas, maka disimpulkan bahwa hasil belajar pendidikan agama 
islam peserta didik kelas VII I SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros yang diajar dengan 
menggunakan media audio termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini juga didukung 
karena media audio ini tentunya sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa media 
audio merupakan media yang melibatkan indra pendengaraan dengan tujuan untuk 
melatih konsentrasi dan daya berpikir peserta didik dengan melalui suara. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Mawaddah pada tahun 2015 “pengaruh 
penggunaan media audio dalam pembelajaran menyimak dongeng pada siswa kelas VII 
SMP Islam al-Wasatiyah Cipondoh Tahun pelajaran 2013-2014” dalam penelitiannya 
diperoleh pengaruh positif pembelajaran dengan menggunakan media audio dengan 
rata-rata awal 67,33 menjadi 86,23.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dan merujuk pada 
penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media audio pada kelas 
eksperimen 1 yaitu VII I SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros dengan rata-rata (means) 
pretest 41,08 dan rata-rata (means) posttest yaitu 53,39. Jadi, disimpulkan bahwa 






2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII I SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros 
yang Diajar dengan Menggunakan Media visual 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas VII I SMPN 
22 BantimurungKab. Maros sebagai kelas eksperimen 1 yang diajar dengan 
mennggunkan media visual, selama 4 (empat) kali  pertemuan didapatkan data hasil 
belajar pendidikan agama islam melalui analisis deskriptif dengan jumlah  butir soal 
pilihan ganda sebanyak 20. Melalui analisis deskripif diperoleh hasil yaitu skor 
tertinggi pada pretest yaitu 50, skor terendah  15, rata-rata skor 33,63, dan standar 
deviasi 9,09. Dan setelah diberikan perlakuan diperoleh hasil yaitu skor tertinggi pada 
posttest yaitu 70, skor terendah 30, rata-rata skor 41, dan standar deviasi 13,48. 
Melalui data hasil analisis deskriptif di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik kelas VII III SMPN 22 
Bantimurung Kab. Maros yang diajar dengan menggunakan media visual termasuk 
dalam kategori sedang. Hal ini didukung karena penggunaan media visual merupakan 
salah satu alternativ yang dapat diterapkan kepada peserta didik. penggunaan media 
ini dilakukan dengan mengajak peserta didik untuk memperhatikan dan memahmi 
gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Enni Haslinda “ pemanfaatan media visual dalam 
menumbuhkan minat belajar peserta didik kelas III B SDN 10 Pasorongi Kabupaten 
Bantaeng” dalam hasil penelitiannya diperoleh pengaruh postif pembelajaran dengan 
menggunakan media visuaal dengan rata-rata- awal 72 menjadi 72,2.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dan merujuk pada 





peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media visual pada kelas 
eksperimen 2 yaitu kelas VII III SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros dengan rata-rata 
(means) pretest 33,63 dan rata-rata (means) posttest yaitu 13,48. 
3. Perbedaan Hail Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik yang Diajar 
dengan Menggunakan Media Audio dan Media Visual pada Peserta Didik SMPN 
22 Bantimurng Kab. Maros. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
rumus uji-t. Syarat yang harus dipenuhi adalah data yang diperoleh berdistribusi normal 
dan mempunyai variansi yang homogen. Sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan 
untuk melihat apakah data tentang hasil belajar pendidikan agama islam tidak 
menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan 
untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis Kolmogorov-Smirnov Test data untuk kelompok 
eksperimen 1 (VII 1) yang diajar dengan media audio, maka diperoleh nilai post test p 
= 0,200 untuk = 0,05, hal ini menunjukkan p > . Ini berarti data skor hasil belajar 
pendidikan agama islam untuk kelompok eksperimen 1 (VII 1) yang diajar dengan 
media audio, berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk 
kelompok eksperimen 2 yang diajar dengan media visual diperoleh nilai p = 0,060. 
Untuk = 0,05, hal ini menunjukkan p >. Ini berarti data skor hasil belajar pendidikan 
agama islam untuk kelompok eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan media 






Berdasarkan uji homogenitas diperoleh sign untuk kedua kelompok eksperimen 
dengan menggunakan media audio dan media visual yaitu 0,051. Hal ini menunjukkan 
(0,051 > 0,05). Ini berarti data hasil belajar pendidikan agama islam untuk kedua 
kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen.  
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas 
eksperimen 1 dan eksperimen 2, diperoleh nilai t sebesar 0,125, df = 44 dan sig. (2 
tailed) atau p-value =  0,901/2 = 0,04 < 0,05 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik 
kelas VII SMPN 22 Bantimurung Kab. Maros yang diajar dengan media audio dan 
media visual, yang dibuktikan dengan data statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kedua kelompok berada pada dapat meningkatan hasil belajar.  
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media audio dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media visual 
keduaduanya dapat meningkatan hasil belajar. Namun nilai hasil belajar pada media 
audio lebih tinggi dari pada media visual. Walaupun demikian, dilihat dari hasil pretest 
dan post-test menunjukkan bahwa media audio  meperoleh peningkatan sebesar 12 dan 
media visual memperoleh peningkatan sebesar 7 sehingga media audio memperoleh 
peningkatan yang lebih tinggi dari pada media visual.  
Hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yang diajar menggunakan media 
visual berada pada kategori tinggi namun yang memiliki nilai tertinggi pada penelitian 
ini adalah media audio. Hal ini disebabkan (karena kelas yang di ajar dengan 
menggunakan media visual) peserta didik kurang antusias untuk berperan aktif dalam 





barada pada jam ke 5,6,7 dan jam ke 6 dan 7 di antarai dengan waktu sholat duhur, 
sehingga secara tidak langsung mempengaruhi konsentrasi belajar peserta didik dan 



























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
pokok bahasan lebih dekat dengan Allah swt. yang sangat indah nama-Nya  
yang diajar menggunakan media audio memperoleh peningkatan sebesar12  
yakni dari nilai rata-rata 41,08 menjadi 53,39. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
pokok bahasan lebih dekat dengan Allah swt. yang sangat indah nama-Nya 
yang diajar dengan menggunakan media visual memperoleh peningkatan 
sebesar 7 yakni nilai rata-rata 33,63 menjadi 41. 
3. Terdapat perbedaan signifikan penggunaan media audio dan media visual 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN 22 
Bantimurung Kab. Maros 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini yaitu pendidik memiliki tugas, salah satunya 
memilih media pembelajaran yang digunakan untuk membantu peserta didik 
mencapai kompetensi yang diinginkan. Terkhusus mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam agar menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk menggunakan media audio 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMPN 22 Bantimurung kab. Maros  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/ Semester : VII/1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Lebih dekat Allah swt. yang sangat indah nama-Nya. 
Alokasi Waktu :  
A. Kompotensi Inti 
 KI 1       : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
 KI 3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tanpak mata. 
 KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompotensi Dasar  
1.2  Beriman kepada Allah swt. 





4.1 menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat Asmau 
al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir. 
C. Indikator pencapaian kompotensi 
1.2.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Allah swt. 
1.2.2 Mengemukakan hikmah beriman kepada Allah swt. 
3.1.1Menyebutkan pengertian Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir  
3.1.2 Menjelaskan makna Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir 
 3.1.3 Menyebutkan dalil Naqli Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir 
4.1.1 Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani 
Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir . 
4.1.2 Menyebutkan contoh pengamalan dari Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, 
dan al-Bashir . 
D. Tujuan Pembelajaran.  
1. Peserta didik mampu mengetahui pengertian dan hikmah beriman kepada Allah swt. 
2. Peserta didik mampu memahami pengertian Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir. 
3. peserta didik mampu memahami  makna Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, 
dan al-Bashir. 
4. Peserta didik mampu menerapkan perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat 






E. Materi Pembelajaran 
1. Iman kepada Allah 
 Kata iman berasal dari bahasa Arab yang bermakna percaya.Makna iman 
dalam pengertian ini adalah percaya dengan sepenuh hati, diucapkan dengan lisan dan 
diamalkan dalam perbuatan sehari-hari. Menjadi orang yang beriman bukan persoalan 
yang ringan atau mudah.Sebagai manusia yang memiliki pertanggungjawaban kepada Allah 
Swt., iman menjadi sangat penting. Allah Swt. sendiri yang memerintah-kan kita untuk 
beriman, sebagaimana firman-Nya: 
 ِ َّللِّٱب ْاُونِماَء ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ  َي َٰٓنِذَّلٱ  ِ  َِٰتِلٱَر ِۦِولوُوَس   َىَل  َ ََّ َز نِذَّلٱ  ِ  َِٰتِلٱَر ِۦِولوُوَسَر 
  َىَض َّلَض َِدَقف ِرِخَِٰٓلۡٱ ِمَِويِلٱَر ِۦِوىُوُسَر ِۦِوُبُٰكَر ِۦِوَِٰتئ
َٰٓ  َىَمَر ِ َّللِّٱب ُِرفَِتي نَمَر ُُۚلَِبق نِم  َ َ َزأ ا ادي ِ َب َّلَۢ
٦٣١  
Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kapada Rasulnya serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malai-kat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu 
telah tersesat sejauh-jauhnya.(QS. an-Nisa’/4:136) 
2. Makna Al-Asmaul Al-Husna 
 Asmaul husna artinya nama-nama Allah swt. yang baik. Allah swt. 
mengenalkan dirinya dengan nama-nama yang baik, sesuai dengan firman-Nya: 
 َك اَم َنِر َ ُِجيَو ُِۚۦِوئ َٰٓ  َمَِوأ َِٰٓيف َنرُدِحُِىي َنيِذَّلٱ ْارُسَذَر َۖاِهب ُهوُلِدَٱف   َنِسُحِلٱ ُءَٰٓاَمَِوِلۡٱ ِ َِّللَّر ُزا ْاو
 َنُوىَم ِِ َي٦٨١  
 
Artinya: Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 





 Al-Asmau al-husna adalah nama-nama Allah Swt. yang baik. Di antara al-
Asmau al-husna tersebut adalah: 
a. al-‘Alim artinya maha mengetahui. Allah swt. mengetahui yang tampak  dan yang gaib. 
Dengan kata lain, Pengetahuan Allah swt tanpa batas hal ini sesuai dengan  firman Allah 
(QS. al- An’am/6: 59).  
b. al- Khabir  artinya maha teliti. Allah swt. maha teliti terhadap semua ciptaan-Nya. Allah swt. 
menciptakan berjuta-juta makhluk, semuanya berfungsi sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya. Demikian pula Allah dapat mengetahui secara detail apa yang dikerjakan 
makhluknya. Sebagaimana dalam firman-Nya yaitu dalam (QS. At-Taubah/9:16). 
c. as-Sami’ artinya maha mendengar. Allah swt. mendengar semua suara apapun yang ada di 
dalam alam semesta ini. Pendengaran Allah tidak terbatas, tidak ada satupun yang lepas dari 
pendengaran-Nya. Hal ini sesuai dengan firman-Nya (QS. Al-Baqarah/2:256). 
d. al-Bashir artinya maha melihat. Allah swt. maha melihat segalanya apa yang ada di langit dan 
bumi bahkan seluruh alam semesta ini dapat dipantau. Hal ini sesuai dengan firman-Nya (QS. 
Al-Hujarat/49: 18). 
3. Hikmah Beriman Kepada Allah swt.  
 Orang yang beriman tentu saja akan merasa dekat dengan Allah swt. karena taat 
dia akan berusaha taat, menjalankan perintah dan menjauhi segala apa yang di larang. Jadi, 
orang yang beriman akan mendapatkan banyak keuntungan, antara lain sebagai berikut: 
a. Selalu mendapat pertolongan dari Allah swt. 
b. Hati menjadi tenang dan tidak gelisah 







F. Metode Penelitian 
Pendekatan : Saintific 
Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugsan,Bernyanyi 
Model  : Cooperative 
G. Sumber Belajar 
1. Al-Qur’an Departemen Agama RI. 
2. Buku Paket Siswa Kelas VII ( Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Edisi Revisi 
2017) 
3. Internet 
H. Media pembelajaran 
1. Media/alat 
a. Presentasi Power Point 
b. Gambar 















I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik. 
2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
3) Guru memulai pembelajaran dengan 
pembacaan al-Qur’ān surah pilihan yang 
dipimpin oleh guru. 
4) Guru menanyakan wawasan peserta didik 
terkait tentang iman kepada Allah SWT. 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 







Inti  1) Eksplorasi 
 Guru menyajikan suara/ gambar tentang Iman 
kepada Allah 
 Peserta didik mendengar dan mengamati 
tanyangan suara/ gambar tentang Iman kepada 
Allah 
 Guru menyajikan dalil-dalil naqli tentang iman 











 Peserta didik membaca dan mengamati dalil-
dalil naqli tentang iman kepada Allah 
 Peserta didik mengamati perilaku dari suara/ 
gambar tentang Iman kepada Allah 
 Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan   mengenai Iman 
kepada Allah 
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan mengenai dalil-
dalil naqli tentang iman kepada Allah. 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang iman kepada Allah dan dalil-
dali naqlinya. 
2. Elaborasi 
 Peserta didik diberikan tugas mandiri sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan (pengertian, 
dalil aqli dan naqli, ciri-ciri perilaku beriman 
kepada Allah Swt.) 
 Setiap peserta didik membuat simpulan mind 
mapping menghubungkan pengertian, dalil aqli 
dan naqli, ciri-ciri perilaku beriman kepada 
Allah Swt. 
 Secara bergantian masing-masing kelompok 








lainnya memperhatikan/ menyimak dan 
memberikan tanggapan. 
3. konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan materi tentang 
iman kepada Allah swt. 
Penutup  1) Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi peserta didik. 
2) Guru bersama-sama para peserta didik 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
4) Guru bersama-sama para peserta didik menutup 


















Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan berdoa bersama dipimpin oleh 
seorang peserta didik. 
2) Guru memeriksa kehdiran peserta didik. 
3) Guru memulai pembelajaran dengan 
pembacaan al-Qur’ān surah pilihan yang 
dipimpin oleh guru. 
4) Guru menanyakan kembali kepada peserta 
didik tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya. 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar 







Inti  1. Eksplorasi 
 Guru menyajikan suara/ gambar/ Slide tentang 
Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, 
dan al-Bashir . 
 Peserta didik mengamati tanyangan suara/ 
gambar/ Slide Asmau al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir . 











husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir melalui suara/gambar /Slide. 
 Peserta didik membaca dan mengamati dalil-
dalil naqli tentang Asmau al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir . 
2. Elaborasi 
 Peserta didik diberikan tugas kelompok sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan (pengertian 
dan dalil naqli (Asmau al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir) . 
 Peserta didik membuat kesimpulan dan 
meletakkannya di kertas karton yang telah 
disediakan. 
  Secara bergantian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasilnya dan kelompok 
lainnya memperhatikan/ menyimak dan 
memberikan tanggapan. 
3. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan materi tentang 
Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, 




Penutup  1) Guru bersama-sama peserta didik 







2) Guru bersama-sama para peserta didik 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
3) Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
4) Guru bersama-sama para peserta didik menutup 






Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  1) Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik. 
2) Guru memeriksa kehdiran peserta didik. 
3) Guru memulai pembelajaran dengan 
pembacaan al-Qur’ān surah pilihan yang 
dipimpin oleh guru. 
4) Guru menanyakan kembali kepada peserta 
didik tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya. 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 







Inti  1. Eksplorasi 






contoh perilaku yang mencerminkan ke-
teladanan dari sifat  Asmau al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir. 
 Peserta didik mengamati tanyangan suara/ 
gambar contoh perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat  Asmau al-husna: al-’Alim, 
al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir . 
2. Elaborasi 
 Peserta didik diberikan tugas mandiri sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan (Mencari 
contoh perilaku yang mencerminkan ke-
teladanan dari sifat  Asmau al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir) 
3. konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan materi tentang 









Penutup  1) Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi peserta didik. 
2) Guru bersama-sama para peserta didik 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 










4) Guru bersama-sama para peserta didik menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
 
J. Penilaian 
1) Jenis/teknik penilaian 
 Kompetensi Sikap: Observasi 
 Kompetensi Pengetahuan: Tes Tulis 
 
2) Bentuk Instrumen : 
a. Kompetensi Sikap: 
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Pedoman Penskoran: 
SB/4 = Sangat Baik 
B/3 = Baik 
C/2 = Cukup 














b. Kompetensi Pengetahuan: 
Soal pilihan ganda 















2)    Pedoman Pen-Skoran 
Nilai = Jumlah Nilai Skor yang diperoleh 
             x 100 
Jumlah skor maksimal  



















 Format Penilaian Individu 
N
o 
Nama Siswa Aktifitas Skor 
Kerjasama Keaktifan Partisipasi Inisiatif 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                   
2                   
3                   
4                   
5                   
6                   
7                   
8                   
9                   
10                   
11                   
12                   
13                   
14                   
15                   
16                   
17                   





19                   
20                   
21                   
22                   
23                   
24                   
25                   
26                   
27                   
28                   
29                   
30                   
















A. Identitas peserta didik 
Nama  : 
Kelas  : VII 
Waktu  : 60 Menit 
B. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dan jawablah yang mudah terlebih 
dahulu! 
C. Butir pertanyaan  
1. Menyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan 
merupakan pengertian dari... 




2. Ihsan adalah anak yang rajin, setiap selesai sholat magrib ia selalu menyempatkan 
dirinya untuk belajar membaca ayat al-qur’an dan mentadabburi artinya. Perilaku 
ihsan mencerminkan asmaul husna... 









3. Diantara bentuk pengamalan dari keyakinan terhadap al-Alim adalah... 
a. Berusaha menghindari kemungkaran 
b. Bersikap dermawan kepada sesama 
c. Bersikap pemaaf 
d. Rajin dalam belajar 
4. Nama-nama Allah swt. yang baik disebut... 
a. Sifat wajib allah 
b. Asmaul husna 
c. Akhlakul karimah 
d. Sifat mustahil Allah 
5.  “ ... Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui” (QS. At- Taubah/9:16) 
Arti dari ayat tersebut merupakan dalil dari asmaul husna... 




6. Arti dari al-alim adalah... 
a. Maha melihat 
b. Maha mengetahui 
c. Maha bijaksana 
d. Maha pengasih 
7. Arti asmaul husna al-khabir adalah... 
a. Maha melihat 





c. Maha teliti 
d. Maha mengetahui 
8. Allah swt. sendirilah yang mengetahui kapan terjadinya  hari kiamat, mengetahui 
kapan akan terjadi hujan. Allah swt. maha mengetahui merupakan makna dari... 




9. Allah menciptkan berbagai macam sel-sel dalam tubuh manusia, semua sel-sel 
tersebut berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Allah swt. maha... 
a. Mendengar  
b. Melihat  
c. Teliti 
d. Mengetahui  

















 َوَهَللّٱٌََمِيل  عٌَعيِم  س٢٥٦  arti dari potongan ayat tersebut adalah... 
a. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui 
b. Dan Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan 
c. Dan Allah memiliki asmaul husna 
d. Wahai orang-orang yang beriman 
13. Arti dari asmaul husna al- basir adalah... 
a. Maha teliti 
b. Maha melihat 
c. Maha mendengar 
d. Maha mengetahui 
14. Sinta adalah anak yang solehah, dia selalu mendengarkan dan menuruti apa yang 





15. Allah swt. maha mendengar suara apapun yang ada di alam semesta ini. 
Pendengaran Allah tidak terbatas, tidak ada satu suara pun yang lepas dari 










16. Amir secara diam-diam menusuk ban sepeda fuad dengan paku. Memang tidak 
ada seorangpun yang melihat amir melakukan perbuatan jahat tersebut, namun 





17. Di bawah ini yang merupakan bentuk pengamalan terhadap asmaul husna al-basir 
adalah... 
a. Bersikap pemaaf terhadap sesama manusia 
b. Bersikap dermawan kepada sesama manusia 
c. Berusaha menghindari keburukan dan kejahatan 
d. Cermat dalam memandang berbagai persoalan di sekeliling kita. 
 
18. Dibawah ini yang tidak termasuk hikmah beriman kepada Allah swt. adalah... 
a. Selalu mendapat pertolongan dari Allah swt. 
b. Hati menjadi tenang 
c. Selalu merasa benar  
d. Sepanjang hidup tidak akan pernah merasa rugi 
19. Diantara bentuk pengamalan dari asmaul husna al-Khabir adalah... 
a. Memberi maaf 





c. Menghindari kemungkaran  
d. Teliti dalam mengerjakan ujian atau ulangan. 
20. ...“dan Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-hujurat/49: 18). 




























































































Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas VII I dengan Menggunakan Media Audio 




1 ABDUL AZIS L 25 20 
2 ACHMAD FHATIR HIDAYAT L 30 40 
3 ARDIANSYAH L 40 95 
4 FAHMI L 55 55 
5 FIRA HAERUN NISYA P 40 30 
6 FIRMANSYAH L 35 70 
7 GUSLI ATIRA CAHYANI P 35 30 
8 HASNAENI P 35 50 
9 LINDA P 60 40 
10 MANTASIA P 25 45 
11 MUH. AKMAL L 60 80 
12 MUH. FADIL AMRI L 50 95 
13 MUH. FITRAH ARDIANSYAH WIJAYA L 30 90 
14 MUH. IDRIS BS L 55 80 
15 MUH. MARJAN L 25 15 
16 MUH. RAYHAN L 35 25 
17 MUH. SAIDIN L 45 40 
18 MUHAMMAD ALIF  L 70 100 
19 NOVI AULIA PUTRIANI P 35 40 
20 NUR HIKMAH P 40 60 
21 NURUL  INDRIYANA P 20 50 









Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas VII III dengan Menggunakan Media Visual 
No Nama Peserta Didik L/P 
Nilai  
1 2 
Pre-test Post-test  
1 AKBAR L 45 45 
2 AKMAL L 40 45 
3 AMELIA P 25 40 
4 ANDI RAHMI P 20 35 
5 ANDIKA JAYA L 45 50 
6 FITRI P 30 45 
7 HILDA P 30 45 
8 ISTI YUNIAR P 30 35 
9 JULIANTI P 40 45 
10 KARMILA HUMAERA P 25 40 
11 M. SYAMSUL BAHRUL L 35 45 
12 MAYORI ALFIANSYAH L 35 35 
13 MUH. AKMAL L 40 65 
14 MUH. ALDI SAPUTRA L 25 30 
15 MUH. FATIR L 25 35 
16 MUH. YUSUF L 45 65 
17 MUHAMMAD FAISAL AMIN L 45 55 
18 MUHAMMAD NUR ALAMSYAH L 50 55 
19 MUHAMMAD RIDWAN L 25 35 





21 MUSLIMAH P 40 60 
22 NURUL AZISAH P 30 70 
23 RAHMAT FAJRI L 30 65 
 
Uji Normalitas 
Kelas Eksperimen 1 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimen.1 .124 23 .200* .956 23 .395 
a. Lilliefors Significance Correction    




















Kelas Eksperimen 2 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimen.2 .218 23 .060 .863 23 .051 









Test of Homogeneity of Variances 
Data 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 













Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Data eksperimen 1 
23 15.0000 21.84657 4.55533 
eksperimen 2 23 14.3478 12.08910 2.52075 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances  t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
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